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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, banyak perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih belum mampu mempertahankan kinerja keuangannya, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya perusahaan yang mengalami fluktuasi tingkat profitabilitas yang cenderung menurun. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah satu indikator profitabilitas adalah Return on Investment (ROI). Ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya profitabilitas, diantaranya adalah likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja. Atas dasar hal tersebut, penulis tertarik mengangkat permasalahan tentang : Pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2) untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 3) untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan 4) untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dari penelitian ini berjumlah 39 perusahaan yang telah diambil berdasarkan teknik purposive sampling selama 3 tahun, dari sampel penelitian diperoleh data 117. Variabel yang diteliti meliputi Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Working Capital Turnover sebagai variabel bebas. Sedangkan Return on Investment sebagai variabel terikat. Data yang didapat merupakan jenis data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel dan diperoleh dari Pojok Bursa Efek Indonesia.  Data dianalisis dengan analisis regresi berganda dan diuji dengan uji asumsi klasik, serta dilakukan pengujian hipotesis secara simultan maupun parsial dan dihitung koefisien determinasinya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa likuiditas berpengaruh negatif sebesar 4.84% signifikan terhadap profitabilitas, solvabilitas berpengaruh negatif sebesar 16.48% signifikan terhadap profitabilitas, variabel perputaran modal kerja berpengaruh negatif sebesar 0.0001% tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 14.6 %. 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara simultan likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial likuiditas dan solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan hasil demikian, maka saran yang diberikan kepada perusahaan hendaknya memperbaiki kinerja manajemen dengan mendayagunakan kelebihan kas melalui investasi jangka pendek, hendaknya tidak memperpanjang waktu pengembalian hutang agar beban bunga tidak terus naik, mengurangi pembiayaan pada investasi-investasi usaha dengan jangka waktu pengembalian lama, adanya kemudahan pembayaran tagihan secara on line, dan kemudahan dalam pembayaran secara kredit dengan bunga yang kompetitif, investor jangan hanya melihat tingkat keuntungan sebagai dasar pertimbangan dalam menginvestasikan modalnya ke dalam suatu perusahaan, tetapi juga harus memperhitungkan faktor pengelolaannya, peneliti selanjutnya menggunakan periode pengamatan yang lebih lama, memperluas objek penelitian, dan menggunakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas sehingga akan didapatkan jumlah sampel yang lebih besar, agar didapat generalisasi lebih kuat.
















